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ABSTRACT 

Shodaqoh is a key teaching in Islam that encourages people to share with others as a form of 

social care. The practice of shodaqoh not only has a material impact but is also significant in 

enhancing the spiritual happiness of individuals and society. This study aims to explore the role of 

shodaqoh in building strong social pillars and strengthening spiritual happiness among Muslim 

communities. The research method utilised literature review and participatory observation of 

Muslim individuals and communities who are active in the practice of shodaqoh. The results 

showed that shodaqoh has a far-reaching impact in strengthening social relations between 

individuals and building solidarity within the Muslim community. The practice also provides deep 

spiritual satisfaction and enhances a sense of emotional well-being. Thus, shodaqoh is not only a 

form of material assistance but also a key pillar in building social harmony and enhancing 

spiritual happiness in Muslim societies. Sustained efforts are needed to promote the values of 

shodaqoh as an integral part of a just and prosperous society. 
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ABSTRAK 

Shodaqoh merupakan ajaran utama dalam Islam yang mendorong umatnya untuk berbagi dengan 

sesama sebagai bentuk kepedulian sosial. Praktik shodaqoh tidak hanya memiliki dampak material 

tetapi juga signifikan dalam meningkatkan kebahagiaan spiritual individu dan masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran shodaqoh dalam membangun pilar sosial yang 

kuat serta memperkukuh kebahagiaan spiritual di kalangan masyarakat Muslim. Metode penelitian 

ini menggunakan studi literatur dan observasi partisipatif terhadap individu dan komunitas Muslim 

yang aktif dalam praktik shodaqoh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa shodaqoh memiliki 

dampak yang luas dalam mempererat hubungan sosial antarindividu dan membangun solidaritas 

dalam masyarakat Muslim. Praktik ini juga memberikan kepuasan spiritual yang mendalam dan 

meningkatkan rasa kesejahteraan emosional. Dengan demikian, shodaqoh bukan hanya sebagai 

bentuk bantuan materi tetapi juga sebagai pilar utama dalam membangun harmoni sosial dan 

meningkatkan kebahagiaan spiritual dalam masyarakat Muslim. Diperlukan upaya yang 

berkelanjutan untuk mempromosikan nilai-nilai shodaqoh sebagai bagian integral dari kehidupan 

bermasyarakat yang berkeadilan dan sejahtera. 

Kata Kunci: Shodaqoh, sosial, spiritual. 

PENDAHULUAN 

Shodaqoh merupakan salah satu konsep sosial dan spiritual dalam Islam yang 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan kebahagiaan masyarakat Muslim. 

Dalam kondisi ideal, praktik shodaqoh menjadi salah satu pilar utama dalam menjaga 

keharmonisan dan keberkahan dalam kehidupan berkomunitas. Berbagai penelitian dan 

artikel ilmiah yang diterbitkan dalam lima tahun terakhir, yaitu 2019-2023 menunjukkan 

bahwa praktik shodaqoh memiliki dampak positif dalam memperkuat ikatan sosial, 

mengurangi kesenjangan sosial, dan meningkatkan kesejahteraan spiritual masyarakat 

Muslim.Namun demikian, gap atau permasalahan yang muncul adalah masih rendahnya 

kesadaran dan partisipasi masyarakat Muslim dalam praktik shodaqoh. Meskipun idealnya 
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praktik ini menjadi budaya yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari, namun pada 

kenyataannya, masih terdapat sebagian masyarakat yang kurang peduli terhadap praktik 

shodaqoh. Hal ini dapat dilihat dari data yang menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 

masyarakat Muslim dalam praktik shodaqoh masih belum mencapai tingkat yang optimal.  

Hal ini dapat dilihat dari data Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang 

menunjukkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam membayar zakat, salah satu 

bentuk shodaqoh, masih relatif rendah. Simpulan akhir dari gap ini adalah jika fakta ini 

dibiarkan, dapat berdampak pada terhambatnya potensi kebaikan yang dapat diraih oleh 

masyarakat Muslim melalui praktik shodaqoh. Oleh karena itu, peningkatan kesadaran dan 

partisipasi masyarakat dalam praktik shodaqoh perlu menjadi perhatian utama dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan sosial dan kebahagiaan spiritual masyarakat Muslim. 

Shodaqoh merupakan salah satu konsep yang mendalam dalam ajaran Islam yang 

memiliki dampak besar dalam membangun pilar sosial dan kebahagiaan spiritual dalam 

masyarakat Muslim. Konsep ini tidak hanya berkaitan dengan memberikan sebagian harta 

kepada yang berhak, tetapi juga mencakup aspek kebersamaan, empati, dan saling peduli 

dalam kehidupan berkomunitas. Dalam konteks ini, berbagai riset dan penelitian ilmiah 

telah dilakukan untuk menggali lebih dalam tentang konsep shodaqoh sebagai pilar sosial 

dan kebahagiaan spiritual dalam masyarakat Muslim. 

Dekade lima tahun terakhir, pembahasan mengenai fokus ini telah menjadi kajian 

utama para peneliti yang ingin memahami lebih dalam dampak dan pentingnya praktik 

shodaqoh dalam kehidupan masyarakat Muslim. Pada tahun 2020 mengkaji permasalahan 

penyelesaian sengketa melalui praktik shodaqoh dilihat dari sudut pandang sosiologi. 

Dengan menggunakan metode, hasil penelitiannya menemukan bahwa praktik shodaqoh 

tidak hanya dapat menjadi sarana penyelesaian sengketa yang efektif, tetapi juga dapat 

memperkuat ikatan sosial antarindividu dalam masyarakat. 

Selain itu, Adhie pada tahun 2022 mengkaji fokus tersebut dilihat dari sudut pandang 

orang yang kekurangan (miskin). Melalui studi kasus yang dilakukannya, ia menemukan 

bahwa praktik shodaqoh dapat memberikan dampak positif bagi orang yang kurang/tidak 

mampu dalam kondisi financial, terutama dalam meningkatkan rasa kebahagiaan dan 

kesejahteraan spiritual. 

LANDASAN TEORI 

A. Diagram Aliran 

Secara Sistematis langkah- langkah dalam menulis penelitian dibawah seperti 

berikut ini :  
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B. Studi Literatur 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah studi Literatur. Metode Studi Literatur atau 

kepustakaan adalah sebagai serangkai kegiatan tang berkaitan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian 

(Junika dkk, 2021). 

Studi literatur sangat dibutuhkan dalam hal membuat penelitian khususnya di bidang 

akademik untuk bahan referensi masalah yang terkait. Tujuan utamanya untuk 

memperoleh landasan teori dalam menyelesaikan masalah hipotesis penelitiannya. 

C. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian berasal dari journal, artikel ilmiah yang 

berisikan tentang konsep yang diteliti. 

D. Analisa 

Analisa yang pertama dimulai dengan materi terkait penelitian akan dipilah sesuai 

tahun penelitian dari 5 tahun terakhir saat penelitian dibuat. Membaca setiap penelitian 

apakah masalahnya sesuai dengan konsep penelitian yang hendak dipecahkan. 

Mencatat bagian-bagian penting dengan kalimat yang berbeda tapi dengan makna 

yang sama. Mencantumkan sumber-sumber informasi penelitian ke dalam daftar pustaka 

supaya terhidar dari plagiat jika kalimat yang diambil berasal dari ide orang lain. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kehidupan sehari hari manusia pada umumnya mengharapkan terciptanya 

takdir baik dan mendapatkan perlakuan baik pula antar sesama orang perorangan. Untuk 

terjadinya timbal balik yang sama maka seseorang itu juga selayaknya memperlakukan 

perilaku dan hal-hal baik kepada orang lain agar terciptanya keharmonisan dalam 

bermasyarakat dan hidup berdampingan. Dalam ajaran agama Islam perilaku baik dapat 

disebut juga sebagai akhlak terpuji. contoh akhlak terpuji salah satunya yaitu bersifat 

dermawan dan tolong- menolong. 

Dermawan itu sendiri adalah sikap rela berkorban di jalan Allah dengan harta bahkan 

jiwa dan raga. Akan tetapi dermawan juga dapat diwujudkan dengan wujud uluran tangan 

atau dalam wujud tolong menolong misalnya dengan cara memberikan sedekah kepada 

orang lain. 

Pengumpulan Data 

Konsep yang diteliti : 

Shodaqoh sebagai pilar dan 

Konseptualisasi 

Analisa 

Kesimpulan 

Studi Literatur 
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Sedekah diambil dari kata bahasa Arab yaitu “shadaqah”, berasal dari kata sidq 

(sidiq) yang berarti “kebenaran” Sedangkan sedekah menurut istilah yaitu pemberian 

sesuatu   kepada   seseorang   yang membutuhkan, semata-mata hanya mengharap Ridha 

Allah Swt. Dengan kata lain sedekah adalah suatu pemberian yang diberikan oleh seorang 

muslim kepada orang lain secara sukarela tanpa ditentukan jumlahnya. 

Sedekah dalam KBBI memiliki arti bahwasanya pemerian sesuatu kepada fakir 

miskin atau orang yang berhak menerima, di luar kewajiban membayar zakat fitrah dan 

zakat yang lainnya yang sesuai dengan ketentuan. sedekah merupakan perbuatan baik atau 

akhlak terpuji yang dilakukan oleh seseorang dengan cara memberikan sebagian harta 

yang merek punyai kepada orang lain dan dengan dasar mengharapkan Ridho Allah. 

Adapun dalil tentang sedekah itu sendiri yang sangat beragam, diantaranya yaitu: Surah 

Ali Imran Ayat 92. 

Artinya: "Kamu sekali-kali tidak akan memperoleh kebajikan (yang sempurna) sebelum

 kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. Apa pun yang kamu 

infakkan, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui tentangnya." 

Nah dari ayat ini dapat di artikan bahwa seseorang yang bersedekah senantiasa di 

berikan kebaikan- kebaikan entah dalam hal apa pun. Dan Allah mengetahui apa yang 

kamu sedekahkan entah dalam hal kecil atau bahkan besar. Bahkan balasan sedekah yang 

berikan dengan penuh keihklasan dan mengharap Ridho Allah SWT. memiliki balasan 

yang lebih banyak dan di kali lipatkan. Seperti yang tercantum dalam Hadis riwayat Ath- 

Thabarani dan Al-Baihaqi.Abu Umamah meriwayatkan dari Nabi SAW yang bersabda, 

"Seseorang masuk surga, lalu dia melihat tulisan di atas pintu surga 'Satu sedekah dibalas 

sepuluh kali lipat, dan pinjaman dibalas 18 kali lipat." 

Dengan banyaknya keutamaan bersedekah yang di berikan dengan ikhlas dan 

mengharap Ridho Allah tentunya dapat juga benefit yang kita terima. bahkan sedekah juga 

dapat dilakukan tanpa harus mengeluarkan harta sedikit pun. Di antaranya yang dapat di 

lakukan yaitu dengan tersenyum, membaca tasbih, tahlil dan lain sebagainya. Senyum 

merupakan sedekah paling kecil yang jarang orang sadari dan pahala sedekahnya berlipat 

ganda.  

Praktik shodaqoh bisa menjaga keseimbangan ekonomi di masyarakat muslim 

sehingga bisa mengurangi kesenjangan 

Sedekah merupakan salah satu bentuk amalan ibadah yang berperan penting dalam 

menciptakan suatu untuk kesejahteraan umat muslim, menjalin persaudaraan, mewujudkan 

rasa toleransi yang tinggi dalam berkehidupan Masyarakat. Tujuan dalam bersedekah 

adalah membantu saudara yang membutuhkan, karena dengan melakukan hal tersebut 

niscaya kita melakukan hal tersebut akan dapay menghapus dosa kita dan dapat 

meningkatkan rasa kekeluargaan atau persaudaraan dan hubungan sosial dalam 

masyarakat. 

Dalam bersedekah pastinya memiliki ketentuan dan syarat-syarat barang yang boleh 

di sedekahkan. Barang yang dapat di sedekahkan adalah barang yang jelas wujudnya, 

barang yang dibahkan merupakan barang yang memiliki nilai atau harga, dan barang yang 

di sedekahkan merupakan merupakan barang milik orang yang memberi dan berpindak 

status kepemilikan kepada penerima sedekah tersebut. 

Perekonomian merupakan salah satu peran penting dalam kehidupan karena ketika

 rendahnya perekonomian seseorang maka taraf hidupnya rendah dan sebaliknya, 

Ketika ekonomi seseorang tinggi maka standar hidupnya tinggi oleh karena itu tidak akan 

lepas dari dari kesulitan ekonomi dalam hidup ini. Permasalahan ekonomi tentu bukan 

merupakan hal yang dapat dibicarakan dengan tingkat kemiskinan. 
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Kemiskinan merupakan salah satu hal yang ditakuti setiap orang karena 

menimbulkan banyak masalah seperti Pendidikan, masyarakat, Kesehatan, dan politik. 

Masalah ekonomi sangat penting bagi setiap manusia karena dapat terlihat dalam taraf 

hidupnya. Ekonomi tidak jauh dari kata keuangan. Keuangan adalah alat yang sangat 

penting dalam kehidupan. Keuangan biasanya identik dengan kekayaan, dan kekayaan 

identik dengan cara pandang orang yang menilai kaya atau miskin. Orang yang tidak 

mampu mencari nafkah biasanya disebut Duafa atau orang miskin. Dalam hal ini, orang 

yang memiliki kelebihan kekayaan sangat disarankan untuk membagikannya kepada orang 

lain. 

Sedekah merupakan salah satu nilai fundamental yang menginspirasi perilaku baik 

dan kepedulian terhadap sesama. Dengan memberikan secara sukarela dari apa yang kita 

miliki, kita tidak hanya membantu mereka yang membutuhkan, tetapi juga menciptakan 

ikatan yang lebih kuat dalam masyarakat dan memperkuat nilai-nilai kemanusiaan yang 

mendasar. 

Dengan memberikan sedekah, kita tidak hanya menunjukkan rasa syukur atas berkat 

yang kita terima, tetapi juga menjadi agen perubahan yang membawa kebaikan dan 

harapan bagi orang lain. Sehingga, setiap langkah kecil yang kita ambil dalam 

memberikan sedekah dapat menjadi bagian dari upaya besar untuk menciptakan dunia 

yang lebih baik bagi semua. 

Salah satu masalah di banyak negara adalah kemiskinan. Tingkat kemiskinan yang 

terjadi di suatu negara merupakan ukuran baik buruknya perekonomian suatu negara. 

Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk yang besar, sehingga 

tidak mungkin terhindar dari masalah kemiskinan. Maka dengan adanya kegiatan sodakoh 

dapat membantu kesenjangan ekonomi di masyarakat. 

Dampak spiritual dari memberikan shodaqoh dalam meningkatkan kedamaian batin 

bisa diuraikan sebagai berikut: 

1. Menunjukkan Ketulusan Hati: Dengan kita memberikan shodaqoh kesesama makhluk 

maka kita bisa melihat bahwa adanya bukti ketulusan hati seseorang dalam beramal 

dan menguatkan keimanan 

2. Meningkatkan Kepedulian: Dengan adanya shodaqoh kita bisa meningkatkan 

kepedulian terhadap sesama baik sesama manusia ataupun dengan makhluk hidup lain, 

dan kesadaran akan pentingnya berbagi dan beramal. 

3. Mengurangi Kesedihan dan Kekhawatiran: dengan shodaqoh maka bisa mengurangi 

rasa sedih dan khawatir seseorang karena suatu hal, serta bisa memberikan rasa 

kepuasan dan keseimbangan hidup. 

4. Memperkuat hubungan dengan Tuhan: Dengan cara kita memberikan shodaqoh maka 

kita bisa meningkatkan keimanan dan kepercayaan seseorang kepada Tuhan, serta 

untuk meningkatkan kesadaran akan kebutuhan dan kemampuan untuk berbagi 

terhadap sesama. 

5. Meningkatkan kesejahteraan: Dengan adanya shodaqoh maka seseorang bisa   

meningkatkan keberkahan, kebahagiaan dan keselamatan serta meningkatkan 

kesadaran akan betapa pentingnya beramal dan berbagi sesama makhluk hidup 

6. Mengurangi Egoisme: Melalui Shodaqoh maka seseorang dapat belajar untuk tidak 

mementingkan kepentingan nya sendiri, mengurangi rasa egois dan meningkatkan rasa 

peduli terhadap orang lain. 

Dengan demikian, memberikan shodaqoh tidak hanya berupa materi, tetapi juga 

memiliki dampak besar dalam meningkatkan kedamaian batin, mengurangi Egoisme, 

memperkuat hubungan dengan Tuhan yaitu Allah SWT, dan membangun kepedulian 
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terhadap sesama. 

Penguatan Nilai Moral Dari Shodaqoh 

Shodaqoh memperkuat nilai- nilai moral dengan mengajarkan empati, kasih sayang 

dan kepedulian terhadap sesama. Shodaqoh mengajarkan pentingnya berbagi rezeki 

dengan orang lain, terutama yang membutuhkan, dan mengurangi kesenjangan sosial di 

masyarakat. Dengan memberikan shodaqoh, seseorang juga mengasah kedermawanan dan 

meningkatkan kesadaran akan tanggung jawab sosialnya terhadap masyarakat. Semua ini 

membentuk fondasi moral yang kuat dalam Islam dan mendorong perilaku yang penuh 

kasih dan adil. 

Bersedekah tidak hanya memperkuat ikatan spiritual, tetapi juga memperdalam 

hubungan sosial. Ketika seseorang membantu orang lain melalui sedekah, hal ini 

menciptakan kebersamaan dan rasa tanggung jawab sosial. Dalam konteks spiritual, 

hubungan ini dianggap sebagai cara untuk mewujudkan nilai-nilai cinta kasih, belas 

kasihan, dan keadilan, yang merupakan aspek penting dalam berbagai ajaran agama. 

Penguatan nilai-nilai moral dapat dilakukan melalui sarana pendidikan karena 

pendidikan karakter sama dengan pendidikan akhlak, yaitu serangkaian prinsip-prinsip 

dasar moral dan keutamaan serta budi pekerti (watak) yang harus dimiliki dan dibiasakan 

oleh anak sejak kecil hingga ia menjadi seorang mukallaf, orang dewasa yang telah 

memikul beban dosa. Pendidikan karakter dapat diajarkan dengan melatih mereka untuk 

bersedekah. Sedekah dalam arti luas tidak hanya dalam bentuk materi, tetapi segala 

sesuatu yang berupa kebaikan. Pelatihan ini dapat menggunakan beberapa pendekatan, 

yaitu: 

1. Pendekatan penanaman nilai (inculcation approach) 

Pendekatan inkulkasi adalah pendekatan yang menekankan pada penanaman nilai-

nilai sosial dalam diri seseorang. Menurut pendekatan ini, tujuan pendidikan nilai adalah 

diterimanya nilai-nilai sosial yang diinginkan. 

2. Pendekatan perkembangan kognitif 

Dikatakan perkembangan kognitif karena karakteristiknya menekankan pada aspek 

kognitif dan perkembangannya. Pendekatan ini mendorong seseorang untuk berpikir 

secara aktif tentang isu-isu moral dan dalam membuat keputusan moral. 

3. Pendekatan pembiasaan 

Pada pendekatan ini, pembiasaan sangat dibutuhkan untuk menstimulasi kecerdasan 

spiritual anak. Maka dalam kaitannya dengan sedeakah, guru dapat bekerja sama dengan 

orang tua dengan memberikan setiap anak sebuah kotak yang nantinya akan diisi dengan 

sebagian uang jajan mereka. 

Relevansi shodaqoh dalam kehidupan sehari-hari 

a. Relevansi  

Shodaqoh Merupakan salah satu pilar utama pengamalan agama Islam, tidak hanya 

memiliki nilai-nilai kultik yang kuat, namun juga mempunyai dampak yang sangat nyata 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain menunaikan kewajiban beribadah, Shodakho 

mencerminkan semangat berbagi kebahagiaan antar manusia, yang pada gilirannya 

mempererat ikatan sosial antar individu dan kelompok. Selain itu, shodakho juga memiliki 

dimensi spiritual yang mendalam yaitu membantu menyucikan jiwa dari sifat pelit 

dan egois yang seringkali menghambat pertumbuhan spiritual seseorang. Dengan 

memberikan Shodakho secara rutin, seseorang tidak hanya memberikan bantuan kepada 

mereka yang membutuhkan, namun juga secara bertahap memperkuat rasa empati dan 

solidaritas dalam komunitas di mana seseorang tinggal. Dalam jangka panjang, praktik 

shodakho ini tidak hanya akan menciptakan kebahagiaan dan berkah dalam kehidupan 
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individu, namun juga akan meletakkan landasan bagi masyarakat yang lebih peduli dan 

berkelanjutan, di mana gotong royong dan interaksi menjadi bagian integral dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam kehidupan sehari-hari, Latihan shodakho dapat terwujud 

dalam berbagai cara. 

Misalnya, jika Anda melihat tetangga Anda kesulitan memenuhi kebutuhan sehari-

hari, Anda dapat menawarkan bantuan keuangan atau barang-barang yang dibutuhkan. 

Selain itu, mereka dapat berpartisipasi dalam skala besar dalam program sosial dan amal 

yang bertujuan membantu mereka yang kurang beruntung. Padahal, perbuatan kecil seperti 

membagikan makanan kepada orang- orang yang membutuhkan di jalanan atau 

menyisihkan sebagian harta untuk anak yatim dan fakir miskin juga merupakan bentuk 

shodakho dalam kehidupan sehari-hari. Dengan konsisten melakukan tindakan tersebut, 

seseorang tidak hanya memberikan manfaat langsung kepada pihak yang membutuhkan, 

namun juga mengembangkan sikap dan karakter yang penuh empati dan kasih sayang 

terhadap sesama. 

b. Keajaiban Sedekah 

Sedekah mendatangkan keajaiban yang luar biasa dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan memberikan sebagian penghidupan kita kepada orang lain yang membutuhkan, 

kita tidak hanya membantu mereka, tapi juga membuk pintu penghidupan yang lebih luas 

bagi diri kita sendiri, membawa keberkahan dan keberkahan dalam hidup kita, mempererat 

ikatan sosial antar manusia. Sumbangan kecil dapat memberikan dampak yang besar, 

membantu mengatasi tantangan dan meringankan beban hidup orang lain. Selain itu, 

sedekah memperkuat kasih sayang dan kasih sayang kita, memungkinkan kita untuk lebih 

sadar akan kebutuhan orang-orang di sekitar kita. Dengan demikian, keajaiban sedekah 

tidak hanya berdampak pada penerimanya, tetapi juga pemberi dan masyarakat secara 

keseluruhan, sehingga menciptakan lingkungan yang lebih harmonis dan peduli. 

KESIMPULAN 

Ajaran Islam menganjurkan akhlak terpuji, misalnya kedermawanan. Kedermawanan 

dapat ditunjukkan dengan membantu orang lain, salah satunya dapat berupa bersedekah. 

Sedekah, atau “shadaqah,” adalah pemberian sukarela yang diberikan kepada mereka yang 

membutuhkan, tanpa jumlah tertentu. Ini adalah cara untuk beribadah kepada Allah dan 

menjalin persaudaraan dalam sesama Muslim. 

Sedekah mempunyai banyak manfaat, antara lain membantu mereka yang 

membutuhkan, menghapus dosa, dan mempererat hubungan sosial. Ada syarat-syarat 

tertentu dalam bersedekah, seperti barang yang diberikan mempunyai nilai atau harga dan 

menjadi milik orang yang memberi. 

Permasalahan ekonomi merupakan hal yang penting dan dapat mempengaruhi taraf 

hidup seseorang. Kemiskinan menjadi permasalahan di banyak negara, termasuk 

Indonesia, dan dapat menimbulkan  berbagai permasalahan. Praktik bersedekah dapat 

membantu mengatasi kesenjangan ekonomi di masyarakat. 

Bersedekah mempunyai dampak spiritual, antara lain meningkatkan kedamaian 

batin, mengurangi egoisme, mempererat hubungan dengan Allah, dan membangun 

kepedulian terhadap sesama. Ini memperkuat nilai-nilai moral dengan mengajarkan 

empati, kasih sayang, dan kepedulian terhadap orang lain. 

Shodaqoh atau sedekah bisa diberikan dalam berbagai bentuk, tidak hanya dalam 

bentuk materi. Hal tersebut dapat diajarkan melalui pendidikan karakter yang penting 

dipelajari anak sejak dini. Pendidikan ini dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, 

seperti penanaman nilai, pengembangan kognitif, dan pembiasaan. 
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Amalan shodakoh memberikan dampak nyata dalam kehidupan sehari-hari, 

mempererat ikatan sosial dan menyucikan jiwa. Hal ini dapat diwujudkan dalam berbagai 

cara, seperti menawarkan bantuan keuangan kepada tetangga atau berpartisipasi dalam 

program amal. Sedekah mendatangkan keajaiban yang luar biasa dalam kehidupan sehari-

hari. Sumbangan kecil dapat memberikan dampak besar, membantu mereka yang 

membutuhkan dan memperkuat ikatan sosial. Membawa keberkahan dan keberkahan bagi 

kehidupan pemberi dan penerima, serta memperkuat rasa kasih sayang dan kasih sayang di 

masyarakat.  
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